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FISIB — Tim Abdimas Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya (FISIB) Universitas Pakuan, yang terdiri 

dari mahasiswa dan dosen FISIB Universitas Pakuan, telah mengadakan Pengabdian Kepada 

Masyarakat yang bertemakan "Preservation of Wayang beber for culture Accepting" di SMK PGRI 2 

Cibinong, Kamis (07/12/2023). 

Jati Noegroho dan Resty Widya Kurniasari merupakan dosen FISIB bersama dengan kelompok 

mahasiswa yang luar biasa, seperti Yemima Audrey, Wulan Nur Kusumah, Sabrina Nurul Huda, Riska 

Nurlela Sholihat, Nabila Fathima Zahra, Maghfira Najwa Azahra, Hasna Shabiarah, Ferdi Abdurrahman, 

Aulia Putri Yasmin, dan Alwi Pajri. 

Tujuan utama dalam bekerja sama dengan SMK PGRI 2 Cibinong, adalah untuk memperkenalkan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat, terutama melalui penampilan Wayang Beber berbahasa 

Inggris. Kolaborasi antara tim PKM dan SMK PGRI 2 Cibinong menghasilkan sebuah acara yang tidak 

hanya memberikan pendidikan tetapi juga memperkaya budaya. Acara ini juga mengajarkan public 

speaking dan mendorong pertukaran nilai budaya yang sangat penting bagi dunia pendidikan. 

Wayang Beber merupakan pertunjukan wayang yang cara penyajiannya dengan dibentangkan. 

Wayang Beber bermula dari relief relief candi di Indonesia yang disebut dengan Wayang Watu. Pada 

awalnya Wayang Beber merupakan salah satu media yang digunakan untuk menyebarkan ajaran 

agama. Kisah kisah yang terkandung dalam Wayang Beber diangkat dari cerita seperti kisah Ramayana, 

Mahabarata, dan kisah yang terdapat pada relief candi. Tahun 1145 M, tepatnya pada zaman Parbu 

Suryawisesa Kerajaan Jenggala media Wayang Beber mulai beralih dari semula yang terdapat di batu 

kemudian terlukis pada Daun Siwalan atau Lontar. Kemudian pada tahun 1244 M ketika Prabu 

Suryahamilur menjadi Raja Jenggala dan memindahkan Kraton ke Pajajaran, Jawa Barat. Prabu 

Suryahamilur  mengembangkan cerita Wayang Purwa ke dalam media kertas yang terbuat dari 

kulit Kayu Dluwang. 


